ABSTRAK

Halmi Abdul Halim 3220110040: Tinjauan Konsep Maslahat Al-Tiifi dan Al-
Ghazali terhadap Childfree serta Implikasinya bagi Keluarga Muslim di Indonesia

Fenomena childfree di kalangan keluarga Muslim Indonesia menimbulkan
problem akademik dan normatif karena berhadapan dengan tujuan perkawinan dalam
Islam, khususnya prinsip hifz al-nasl sebagai bagian dari maqasid al-syari‘ah. Di satu sisi,
realitas sosial modern menunjukkan meningkatnya keputusan pasangan untuk tidak
memiliki anak yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi, kesehatan, psikologis, relasi gender,
serta beban struktural keluarga. Di sisi lain, konstruksi hukum Islam klasik masih
menempatkan keturunan sebagai orientasi utama perkawinan, sehingga muncul ketegangan
antara norma syariat dan dinamika sosial kontemporer.

Permasalahan yang akan dibahas pada panelitian ini yaitu (1) Bagaimana faktor
sosiologis, historis, dan yuridis fenomena childfree di Indonesia; (2) Bagaimana konstruksi
pemikiran Najmuddin al-Taft dan Imam al-Ghazali dalam perspektif maslahat; (3)
Bagaimana persamaan dan perbedaan keduanya; serta (4) Bagaimana implikasi hukum dan
sosial praktik childfree bagi keluarga Muslim di Indonesia. Adapun tujuan yang ingin
dicapai pada penelitian ini yaitu untuk: (1) Menganalisis faktor sosiologis, historis, dan
yuridis fenomena childfree di Indonesia; (2) Menganalisis konstruksi pemikiran
Najmuddin al-Tuft dan Imam al-Ghazali dalam perspektif maslahat; (3) Menganalisis
persamaan dan perbedaan keduanya; serta (4) Menganalisis implikasi hukum dan sosial
praktik childfree bagi keluarga Muslim di Indonesia.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1) Teori Maqashid Syariah dari
al-Syatib1 sebagai grand theory. (2) Teori ljtihad dari al-Syaukani sebagai midle theory.
(3) Teori Keluarga Sakinah dari Wahbah al-Zuhaili sebagai applied theory.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Deskriptif
Analisis dengan pendekatan Yuridis Normatif, lalu jenis penelitiannya adalah Penelitian
Kepustakaan. Jenis data yang digunakan Data Primer dan Data Sekunder dengan Teknik
Pengumpulan Data yaitu Teknik Dokumentasi, Penelusuran Akademik dan Klasifikasi
Teks. Teknik Analisis Data yaitu dengan Kondensasi Data, Penyajian Data, Penarikan
Kesimpulan dan Keabsahan Data.

Hasil penelitian menunjukkan empat temuan utama. (1) Fenomena childfree di
Indonesia lebih dominan dipengaruhi faktor struktural modern seperti tekanan ekonomi,
kesehatan mental, perubahan relasi gender, dan ketidakstabilan pekerjaan, sementara
secara yuridis belum terdapat pengaturan eksplisit sehingga berada dalam ruang abu-abu
hukum. (2) Pemikiran Najmuddin al-Tafi dan Imam al-Ghazali memiliki perbedaan
metodologis dalam memahami maslahat, di mana al-Ghazali menekankan hifz al-nas!
sebagai tujuan normatif, sedangkan al-Tuff memberikan fleksibilitas kontekstual. (3)
Keduanya memiliki titik temu pada orientasi kemaslahatan sebagai tujuan hukum Islam,
namun berbeda dalam pendekatan penilaiannya sehingga dapat disintesiskan secara
komplementer. (4) Implikasi hukum penelitian ini menunjukkan bahwa praktik childfree
sebagai pilihan permanen untuk tidak memiliki keturunan tidak dapat dijadikan pilihan
normatif dalam hukum keluarga Islam.
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ABSTRACT
Halmi Abdul Halim 3220110040: A Review of Al-Tufi and Al-Ghazali's Concept of
Maslahat towards Childfree and Its Implications for Muslim Families in Indonesia

The "child-free" phenomenon among Indonesian Muslim families presents both
academic and normative challenges, as it conflicts with the objectives of marriage in
Islam—specifically the principle of hifz al-nas! (preservation of lineage) as a component
of magqasid al-syari‘ah (the higher objectives of Sharia). On one hand, modern social
realities reveal an increasing number of couples choosing not to have children, a decision
influenced by economic, health, psychological, and gender-relational factors, as well as
structural family burdens. On the other hand, classical Islamic legal frameworks continue
to position procreation as the primary orientation of marriage, creating tension between
Sharia norms and contemporary social dynamics.

This research addresses the following issues: (1) the sociological, historical, and
juridical factors underlying the child-free phenomenon in Indonesia; (2) the conceptual
frameworks of Najmuddin al-Tiifi and Imam al-Ghazali regarding the concept of
*maslahat* (public interest/welfare); (3) the similarities and differences between their
perspectives; and (4) the legal and social implications of the child-free practice for Muslim
families in Indonesia. Consequently, the research aims to: (1) analyze the sociological,
historical, and juridical factors of the child-free phenomenon in Indonesia; (2) analyze the
conceptual frameworks of Najmuddin al-Tuft and Imam al-Ghazali regarding maslahat;
(3) analyze the similarities and differences between their perspectives; and (4) analyze the
legal and social implications of the child-free practice for Muslim families in Indonesia.
The theories employed in this study are: (1) Al-Shatib1’s theory of Maqasid Shari‘ah as the
grand theory; (2) Al-Shawkant’s theory of Ijtihad as the middle-range theory; and (3)
Wahbabh al-Zuhayli’s theory of the Sakinah family as the applied theory.

The research employs a descriptive-analytical method with a normative-juridical
approach, utilizing library research. Data sources include both primary and secondary data,
gathered through documentation, academic literature review, and text classification. Data
analysis techniques involve data condensation, data presentation, conclusion drawing, and
data validation.

The study yields four key findings. (1) The child-free phenomenon in Indonesia is
predominantly driven by modern structural factors such as economic pressure, mental
health concerns, shifting gender relations, and job instability while the lack of explicit legal
regulation places it in a legal gray area. (2) The perspectives of Najmuddm al-Tuft and
Imam al-Ghazali reveal methodological differences regarding the concept of maslahah
(public interest/welfare); al-Ghazali emphasizes kifz al-nasl (preservation of progeny) as a
normative objective, whereas al-Tafi allows for contextual flexibility. (3) While both
scholars converge on the orientation of maslahah as the objective of Islamic law, they differ
in their evaluative approaches, allowing for a complementary synthesis of their views. (4)
The legal implications of this study indicate that the practice of being child-free as a
permanent choice not to have offspring cannot be adopted as a normative option within
Islamic family law.

v



pslad) ae cals

3220110040
(o 93] (B Aalisal) 1 pual) e o LT g JUlaY olad I Sad) g A ghll dic dallaal) a sgdal A2l e
e ot 3 64 e 5 ApapalST lpan L 53] (8 Aabusall a1 (g ") axe 3 alla - ha
‘_')Aé .":Li:\‘)iﬂ\ Aialal" )315) e E)':\SJ o)l_.l'.'u:\g "d.mﬂ\ Jaaa" i.l.m ;\A:a.laﬁj e)m‘;{\ ‘; C‘j)“ dalsa
‘Lcjnf cduL:‘\J\ e pse LY #1551 a2 e slatl e ealaall e laia¥) o sl CalSH s
) cleY e Smd (uaiall il et Ol jliie) 5 dAandl g duna g Aadlat) (ol g
Lo a0 jliely bl 5 51 g1 i) ZuaSluy) gl Y il o5 Al duals ey AdSugl)
8_alrall Lo Lain W) cilSualiall s dxg il ules 55l e Ala (3l Las oz 530,
e 3 jalla o) )5 Al dugill o dpay Hl 5 Ao Laia V) Jal sadl (1) AN Lladl) Cancl 138 bty
pseiar Glay Lag sl ALYl skl Guall anil Liaaliall HRYI (2) tlaaignl B i)
" jlaal Lpelaia V) 5 4 a8l JEY) (4) 5 tler Hkai Cilgas 5 G DAY 5 4Ll 4 i (3) ¢"haliadll
ol sl s (1) 5l nd) Gangy el o Ly Luignil & Al a1 e GilasY) aae
Ol il dpasalial) laY) Jalas (2) $lanai 53] (8 i) axe 6 jallal dpgiill 5 4 Ul 5 e laia )
(4)5 tlar Hhas Gl 5 (o CAAY) 5 4Ll 4 ol Jilas (3) ¢Aaladll” liy el syl 8 skl
Lo 53] 3 Aalusall ) e CladY) ane A jlaal dpe eVl 4 sldl) HBY) Julas,
L el "aay i) aalia! Jsa oadalall & ks (1) b Las Al all sda 3 Aads gall ol plal) Jias
Al ba ) shSH (gaall dans gie 4 Hkas L jliely "algia¥I" Jsa A5l 4 e (2) sl 4y plaill*
(e AT 5 ¢ el g jhma sluly sl dia o)) prgiall A jall o3 adiad o (Aaglite diala Alile)
ilaa) daad jag ool sl e Cuaad 45 A ) il ) s G el gl g Sl Canll
Cadlal 5 el s RIS cda) ye bl dilas Alee ey o sealll Casialy ey
G s Sall" 5 oath (g 3as (1) At @l el (M Al pal) Silea g 5 Lgiaaa (g @iall 5 il
Caglaall 5 AplaB¥) o grall Jio A 00 Jalse ) OV pliall 8 L saif 8 "Lyl
e o oAbl )W) a5 cgaaiad) G ClEMall s i) daally dalial)
UAJS)LJQ\.P}U:\L\.\.\ (2) ZJJLAJ@}JGQ\AL.\A@BJALH\ XYY c;a.\c\ag‘).aﬂ 2\:\4}.\\33\ L"_i\az\‘).mﬂ\
Juail) .Es; e S ;M 3 " aaliadll" o sia 3laty Lo u;g_u ‘3\.}&\ AP @,u\ Q:m]\f;.a"
S8 (B Cpadlall )23 e p2 W e s (3) LBl ool A5 5e (A shall iy Latn o jluma S
O 8 i) K)oy Lo i apill A Lagaalio () W) caadluY) dny pill 45S Maaladl e
o e —laiY) (e g all s len o () A 5l 03] A gilal) JEYY 5285 (4) el (S Lagll ]
Qg il 3 bl ASal eia oolme JLAS laalaie) oS YAy 3 O el Lol Tla
Aidail] 4yl s e dpadlu)



